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BAB IV 

KESIMPULAN 

Proses penciptaan karya tari video HAMBARUAN merupakan sebuah 

‘perjalanan’, tidak mudah memang tapi penata menikmati momen-momen yang hadir 

dalam perjalanan tersebut. HAMBARUAN menjadi saksi tubuh kepenarian penata 

setelah ±4 tahun menempuh pendidikan di Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan, 

Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Memilih menyelesaikan pendidikan Strata-1 Seni 

Tari dengan minat penciptaan, penata seolah menantang diri sendiri, menjajal 

kemampuan dalam menciptakan sebuah karya tari video yang mampu 

dipertanggungjawabkan pada akhirnya.  

Sebuah karya tari tentu tidak serta-merta tercipta, dibutuhkan proses yang tidak 

sebentar dalam mengolah kemungkinan yang hadir dari elemen-elemen pembentuk 

karya tari. Pemahaman tentang proses terciptanya sebuah karya tari menuntun penata 

dalam menciptakan karya tari video HAMBARUAN. Karya tersebut berawal dari 

keinginan mewujudkan spirit Bawi Kameloh yang djadikan contoh bagi tindakan 

penata sebagai perempuan Dayak dalam keseharian dan tubuh kepenarian. Spirit Bawi 

Kameloh menjadi sumber dramatik dalam karya ini, diwujudkan secara simbolik 

menggunakan motif gerak tari Bahalai (malingker, malilik, nganyang dan malembai) 

yang dipinjam dan dikembangkan selama proses penciptaan.  

Spirit lembut dan kuat sosok Bawi Kameloh yang dihadirkan, memengaruhi 

keseharian dan tubuh kepenarian dan terekspresikan dalam karya tari HAMBARUAN. 

Penciptaan mengacu pada metode yang disampaikan Hawkins meliputi eksplorasi, 



 

2 

 

improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Berbagai aspek dipertimbangkan untuk 

mendapatkan keutuhan karya dalam format tari video.  Berdasarkan aspek-aspek 

tersebut, ditentukan beberapa hal terkait karya, yaitu 1) Ditarikan oleh satu orang penari 

perempuan. 2) Gerak yang digunakan dan dikembangkan dalam karya ini merupakan 

motif gerak dalam tari Bahalai. 3) Busana yang dikenakan berupa modifikasi busana 

yang dikenakan sosok Bawi Kameloh. 4) Menggunakan setting sekaligus properti 

berupa satu buah gong jenis garantung. 5) Musik iringan MIDI dengan instrumen 

utama gong serta vokal untuk memperkuat karakter Bawi Kameloh dalam karya ini. 6) 

Pengambilan video menggunakan teknik one shot dengan cara tracking shot atau 

moving. 

Bukan hanya menemukan, mengembangkan dan mampu merangkai gerak tari 

baru dalam menciptakan karya tari video HAMBARUAN. Penata juga memahami dan 

memaknai gong yang digunakan sebagai properti dalam karya tari ini selama proses 

penciptaan berlangsung. Gong bagi masyakarat suku Dayak sama besar maknanya 

dengan gong bagi masyarakat Jawa, khususnya Yogyakarta tempat penata menempuh 

pendidikan, yang berbeda adalah cara memperlakukanya agar gong dapat dimaknai. 

Gong dalam masyarakat Dayak, Kalimantan Tengah digunakan dengan cara diinjak 

(berdiri atau duduk) ketika ritual berlangsung, menyimbolkan pijakan yang bersih dan 

suci ketika menghadap Tuhan ataupun sebagai perantara dengan roh leluhur sehingga 

dianggap sakral. Pemahaman tersebut meyakinkan penggunaaan gong sebagai properti 

dalam karya ini, bahwa penata berpijak pada sesuatu yang bersih dan suci ketika 
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meyakini spirit Bawi Kameloh hidup dalam diri penata sebagai bagian dari perempuan 

suku Dayak. 

Proses penciptaan karya tari video HAMBARUAN telah berlangsung sejak 

tahun 2020 ketika mata kuliah Koreografi Mandiri dan berlanjut hingga Tugas Akhir 

ini diselesaikan pada tahun 2021. Menanggapi kondisi pandemi covid-19, karya 

HAMBARUAN dihadirkan dalam bentuk tari video yang diambil menggunakan teknik 

one shot, sehingga perlu belajar untuk memahami teknik dan alur pengambilan video 

yang digunakan, serta memaknai hasil video tersebut. Ditemukan beberapa kendala 

selama proses karya berlangsung, di antaranya gerak, musik, dan busana yang sempat 

mengalami perubahan dari konsep awal demi penyesuaian visual karya, juga 

mengganti beberapa sudut pengambilan dan teknik pergerakan kamera menyesuaikan 

perubahan gerak. Namun kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan baik, gerak 

dan musik yang kurang sesuai segera diubah, menyesuaikan kebutuhan karya, juga 

kekurangan pada busana langsung dijahit dan ditambahkan. Perubahan pada teknik 

pengambilan video diatasi dengan menambah waktu latihan bersama videografer, 

director video dan pelaksana teknis. Sehingga kendala yang ada tidak lagi menjadi 

hambatan melainkan bagian dari proses penciptaan karya tari video HAMBARUAN. 

Meski belum sempurna, karya HAMBARUAN mengenalkan sosok Bawi Kameloh 

kepada masyarakat dalam bentuk karya tari video, merefleksikan spirit lembut dan kuat 

dalam penari perempuan Dayak. Bentuk karya tari video ini lahir sebagai tari kreasi 

baru yang berusaha menjaga bentuk tari tradisional dengan kemasan berbeda di tengah 

kondisi pandemi covid-19.  
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